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PENGANTAR PENERBIT

e La Macca, sebagai lembaga penerbitan anggota Tkatan

Penerbit Indonesia (Ikapi) sejak tahun 2000, telah banyak
menerbitkan buku-buku tentang sastra lisan yang ditulis oleh
penulis di Nusantara, khususnya penulis dari Provinsi Sulawesi
Tengah.

Kesempatan ini kami berbangga dapat menerbitkan buku
Antologi Cerpen Remaja Sulteng Sayembara Penulisan Cerpen
Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah yang berjudul Menunggu
Senja ditulis oleh 20 penulis cerpen dari berbagai sekolah lanjutan
dan universitas. Dengan terbitnya buku ini, tidak dapat dipungkiri,
sangat memperkaya kesastraan di Provinsi Sulawesi Tengah.

Sehubungan dengan itu, pada kesempatan ini penerbit DeLa
Macca mengucapkan terima kasih yang kami sampaikan kepada
Kepala Balai Bahasa Sulawesi Tengah, yaitu Drs. Adri, M.Pd. yang
telah memercayakan buku bagus ini. Semoga kerja sama ini dapat
terus terbina hingga pada masa-masa mendatang,

Buku Antologi Cerpen Remaja Sulteng Sayembara
Penulisan Cerpen Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah yang
berjudul Menunggu Senja ini sudah berada di tangan pembaca
yang budiman, selamat membaca dan semoga bermanfaat.

De La Macca

e



KATA PENGANTAR

Puji syuku.r kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas terbitnya Antologi Cerpen Remaja Sulteng Sayembara
Penulisan Cerpen Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah. Tanpa

campur tangan-Nya mustahil pekerjaan ini dapat kami selesaikan
dengan baik.

Antologi cerpen ini berjudul Menunggu Senja. Antologi
Cerpen Remaja Sulteng ini terdiri dari dua puluh cerpen yang
(thhlh]: oleh para siswa di Provinsi Sulawesi Ten gah. Cerpen-cerpen
ersebutmerupakan dua puluh cerpen terbaik hasil penilaian dewan
Juri Sayembara Cerpen Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah.

remaj:enerbltsn antologi ini_ dimaksudkan sebagai penghargaan
menghasyi?nkagn erkarya. Selain itu, khusus bagi penulis dapat
umumnya dih Karya yang lebih baik dan bagi remaja pada
mencobz . earap kan an’f‘)logi ini menjadi motivasi untuk mulai
menambah khtzua;l;z tulisan berupa cerita pendek. Semoga ini
Tengah. bacaan remaja yang bermutu di Sulawes!

Akhirnya, pada
kasih kepada dev[:an s
yang telah
alltOlOgi C
dalam me

e atan ini saya menyampaikan terima

e tkjurl, PCHYU_n.ﬂflg. dan penerbit De La Mgcca

erpen inj ;ﬂantologl ini. Mudah-mudahan penerbltan

mperka dpat memberikan manfaat bagi pembaca
¢ e cerpen Indonesia mutakhir.

Palu, Oktober 2016

Drs. Adri, M.Pd-
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SEKAPUR SIRIH

yukur alhamdullillah kami panjatkan ke hadirat Tuhan

Yang Maha Esa karena berkat ridho-Nya, kami dapat
menerbitkan Menunggu Senja: Antologi Cerpen Remaja Sulteng
Ini.

Antologi ini merupakan kumpulan dua puluh paskah
cerpen terbaik hasil pilihan dewan juri Sayembara Penulisan
Cerpen Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2015 yang
diselenggarakan oleh Balai Bahasa Sulawesi Tengah.

Cerpen-cerpen yang terkumpul dalam antologi ini telah
melalui proses pengeditan dengan tidak mengubah isi cerita.
Pada umumnya, ceriat dalam antologi ini bercerita tentang
kehidupan dunia remaja.

Tujuan penerbitan antologi ini, antara lain untuk
memublikasikan karya-karya remaja Provinsi Sulawesi Tengah
sebagai salah satu bacaan. Selain itu, penerbitan antologi ini
diharapkan dapat memicu kreativitas para remaja agar dapat
menghasilkan karya-karya yang lebih baik di masa yang akan
datang,

Sehubungan dengan diterbitkannya antologi cerpen ini,
kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh penulis yang
telah berpartisipasi dalam kegiatan ini. Terima kasih kami
ucapkan kepada dewan juri atas kerja samanya dalam memilih
dan menentukan cerita pendek terbaik.

Buku ini masih belum sempurna. Apabila di sana-sini
masih terdapat kekurangan, kritik dan saran dari pembaca tentu
akan kami terima demi kesempurnaan penyusunan antologi ini
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di masa mendatang. Mudah-Mudahan buku ini bermanfaat bagj

upaya pembinaan sastra Indonesia di kalangan remaja. Selamat DAFTAR ISI
membaca.
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I Made Aleksandi Purnawan
(SMAN 1 Parigi)

RZEdi, orang-orang memanggilku demikian. Ketika itu
u baru saja menyelesaikan kuliah PGSD di Universitas
Tadulako. Aku mengawali karier sebagai seorang guru di sebuah
sekolah dasar. Selama setahun mengajar, semuanya berjalan
seperti biasa, hingga pada suatu saat aku dipanggil oleh kepala
sekolah ke ruangannya.

“Tok...tok...tok...,” aku mengetuk pintu.

“Silahkan masuk,” terdengar suara dari dalam ruangan
yang mempersilahkan masuk.

“Ada apa ya Bapak memanggil saya?”

“Silahkan  duduk  dulu  Pak” kepala sekolah
mempersilahkanku duduk.

“Jadi begini Pak, salah satu sekolah cabang kita yang berada
di pegunungan Melue, membutuhkan tenaga pengajar, untuk
itu saya memanggil Bapak kemari untuk menempatkan Bapak
di sana bersama dengan Pak Sarta. Karena di sana kekurangan

S AR e A
1
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tenaga pengajar. Apa bapak bersedia di tempatkan di sana?”

Mendengar perkataan kepala sekolah aku termenung
sejenak, karena yang aku tahu daerah tersebut sangat terpencil
dan terisolasi sehingga akses jalan, listrik dan sarana yang lainnya
masih sangat minim.

Karena aku termenung, kepala sekolah kembali bertanya,
“Jadi bagaimana Pak? Apa Bapak bersedia?”

“L.ii..iiyaa Pak,” dengan kata yang terbata-bata aku meng-
iyakan pertanyaan tersebut. Sebenarnya dalam pikiranku aku
belum bersedia ditempatkan di sana. Karena daerahnya sangat
terpencil dan jauh dari keramaian.

“Minggu depan saya akan antar Bapak ke sana, hari Minggu
pagi kita akan berangkat. Jadi Bapak harus bersiap-siap.”

“Baik Pak;” kemudian aku keluar ruangan.

' Aku memikirkan kata kepala sekolah tadi, sebenarnya
hatiku menolaknya, tetapi aku sudah terlanjur meng-iyakan dari
perk.ataar.l kepala sekolah. “Mungkin ini sudah tugas yang harus
aku jalani, bawa santai saja,” ujarku dalam hati.
menyesr;b:lt‘g d.b.erangkat ke sana, pada hari Sabtu aku
e Alfu = Iiln :: untuk bertemu dan mengobrol dengan P.’c?k
- gin menanyakan tentang persoalan tugas mengajar

lfpa Bapaksudah diberi tahu bahwa kita akan ditempatkan

a“ssiim cabang sekolah inj?” tanyaku.

et i l:lh Pahlfepala sekolahsudah memberitahuku beberap?
Yang ‘@, tapi saya sebenarnya masih ragu ditempatkan di

sana, pas il ;
kﬂ.rampaiazl.’?ya di sana daerahnya sangat terpencil dan jaub dari

di sal

“Habi:e;:;?;pqm?n Pak- Sarta tidak jauh berbeda denganku:
Pl e a_%m‘11f¢*~11&1’1:;1g1 Pak, ini sudah tugas kita,” ujarky-

aku juga me bam harinya aku mengemasi barang-barangk”’

mbawa beberapa makanan kaleng untuk berjagd”

LEnTER D1 BAL KEELAPAN

jaga, karena yang aku tahu di sana serba susah. Aku juga akan
berpamitan pada pacarku. Aku mempunyal seorang pacar
yang rencananya kami akan melanjutkan hubungan kami ke
pelaminan tahun depan. Dia juga adalah scoiang guru. Pada
malam itu aku bertemu dengan pacarku sambil mengucapkan
selamat tinggal padanya. Aku menjelaskan babwa di sana tidak
akan ada jaringan, listrik, dan infrastruktur lainnya. Sehingga
tidak bisa berkomunikasi selama berada di sana.

Hari Minggu pagi telah tiba, aku segera bergegas
mempersiapkan diri untuk pergi seperti yang telah dijanjikan.
Kami pergi dengan menggunakan minibus. Lama perjalanan
sekitar satu jam setengah, hingga kami sampai di sebuah desa
kecil bernama Singgalaya. Dari sini kami harus melanjutkan
perjalanan dengan naik ojek. Setelah itu kami tiba di sebuah kaki
gunung. Kemudian aku bertanya pada Pak Dimas yang tidak lain
adalah kepala sekolah.

“Kita sudah sampai ya Pak?”

“Belum Pak, kita harus menyusuri pegunungan ini. Barulah
kita dapat sampai di sana, kira-kira lima kilometer jauhnya
jawabnya.

“Hah aku kaget mendengar perkataannya, karena aku
belum pernah menyusuri pegunungan sejauh lima kilometer.

“Kita istirahat di sini saja dulu Pak sambil makan siang,
lagipula perjalanan masih sangat jauh,” kata Pak Sarta sambil Ta
duduk di sebuah batu.

“Baiklah kita istirabat di sini saja,” ujar Pak Dimas.

Untungnya aku membawa beberapa makanan dari rumah,
jadi bisa ikuat istirahat makan siang bersama. Setelah selesai
makan siang, kami melanjutkan perjalanan. Medan yang kami
lalui sangat berat, kami harus menyeberang sungai, naik turun
gunung, agar sampai di tempat yang kami tuju.
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Lima jam perjalanan telah kami lalui, akhirnya kami tiba
di sebuah dusun kecil yang bernama Melue. Jumlah penduduk di
sini sangat sedikit, sekitar lima puluh KK dan rumah yang satu
dengan yang lainnya saling berjauhan. Tidak lama kemudian
kami sampai di sebuah sekolah kecil, yang hanya memiliki tiga
ruangan. Disinilah aku dan Pak Sarta akan tinggal dan mengajar.
“Inilah sekolahnya, dan kalian berdua akan tinggal dan
mengajar di sini,’ kata pak Dimas.
Lalu aku bertanya, “Berapa jumlah murid di sini Pak?”
“Terakhir aku mendengar jumlah muridnya ada enam
orang; jawabnya.
~ Kami mulai membersihkan sekolah ini agar nyaman
d.lg}makan sewaktu proses belajar mengajar. Sewaktu tiba di
sini aku sudah menduga bahwa tidak ada listrik dan jaringan
ko_munikasi, bahkan jika kita memerlukan air kita harus berjalan
sejauh satu kilometer untuk mendapatkan air, Dusun ini sangat
terpencil, hampir tidak tersentuh oleh teknologi. Kehidupan
warga d1 sini bekerja sebagai pencari rotan dan berkebun. Dan
Jhﬂ:u;‘lilg‘ﬁmasarkan hasil perkebunan dan rotan, mereka
dirasakanjjika hiséﬂ;ucili slilnnil,a kilometer, sungguh sangat berat
Hari Senin pun tiba
disini. Namun, :
Bagaimana ini pak? Belum ada siswa yang datang

bagimana Caran i ?
. ya kita akan : ey e
t&nyak:] pada kepala sekolah. mengajar kalau tidak ada si

Hm : ;
i telah digz mungkin mereka belym mengetahui kalau sekolah

rumah 2 -kembali' Sebaiknya kita harus pergi ke rumah-

A‘;Vchaf_ga Untuk mencari para siswa”
warga unﬁillzl YI: kam; femutuskan untuk pergi ke rumah—l‘Uma%l
Kami meng .inca_n SIsWa yang akan bersekolah di tempat i
gunjungi rumah Warga satu per satu, hingga kami

ini adalah hari pertama aku mengajar
sudah pukul 07.00 belum ada murid yang datang.

LenTerd o Bk KEiEapan

mendapatkan 6 orang siswa yang akan bersekolah di tempatku
mengajar. Lalu kami membawa mereka ke sekolah.

Hari pertama mengajar diisi dengan pengenalan diri
masing-masing.

“Selamat pagi anak-anak,” kata kepala sekolah yang sedang
menyapa murid-muridnya.

“Selamat pagi pak,” jawab anak-anak serentak.

“Mulai hari ini sekolah dibuka kembali, jadi kalian bisa
bersekolah lagi seperti hari-hari sebelumnya. Untuk itu bapak
akan memperkenalkan guru kalian yang baru, yang di sebelah
bapak namanya Pak Rendi dan yang satunya lagi namanya Pak
Sarta. Bapak harap kalian bisa senang dengan kedatangan guru
baru di sekolah ini”.

“Sebelum Bapak mulai mengajar, Bapak ingin kalian
memperkenalkan diri masing-masing dan menyebutkan cita-cita
kalian,” ujarku.

“Perkenalkan nama saya Bunga, saya duduk di kelas 2
SD, dan cita-cita saya ingin menjadi seorang guru seperti bapak
agar dapat mengajar semua orang yang berada di kampung dan
membuat orang-orang di kampungku pintar sehingga tidak
mudah untuk dibodoh-bodohioleh oranglain,” kata salah seorang
siswi yang membangkitkan semangat saya untuk mengajar di
sekolah ini, karena cita-citanya yang mulia dan bertekad untuk
mengajar orang-orang di kampungnya agar tidak mudah untuk
dibodoh-bodohi.

“Nama saya Velua, saya kelas 3 SD, saya ingin menjadi
seorang sarjana.

“Halo bapak nama saya Rifki, saya kelas 2 SD, cita-cita
saya adalah ingin menjadi orang yang berguna Pak. Agar bisa
memajukan kampung ini.”

“Nama saya Bemi, saya paling tua diantara teman-teman
di sini, dan saya sudah kelas 6 SD. Cita-cita saya, saya ingin
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membantu orang tua saya di kebun.

Aku kaget mendengar cita-cita anak tersebut, sepertinya
anak tersebut kurang mengerti apa gunanya sekolah, jadi aku
langsung bertanya. “Kenapa cita-citamu seperti itu? Apa kamu
tidak ingin sekolah setinggi-tingginya?”

Lalu dia tertunduk dan tidak menjawab pertanyaanku.

“Ba.lklah, selanjutnya yang terakhir perkenalkan dirimu?”

. I.Qama saya Cici, saya sekarang kelas 3 SD, dan saya ingin
menjadi dokter agar bisa mengobati orang-orang yang sakit di
kampung ini”

Diant.ar.a keenam murid tersebut, hanya Bemi yang
& c1ta-<‘:ita yang tidak jelas, mungkin karena dia belum
meng;artl- apa artinya sekolah, jadi aku memberinya perhatian
}lfeu;i&eblh kt::sus. Setelah pengenalan diri aku memberi tugas

amereka untuk menceritak asing-mas
o e ritakan pengalaman masing-masing
pulanng::g."teng"Iteng-": bel pun berbunyi, seluruh siswa
it ll;ud(f:laél masing-masing. Kemudian kepala sekolah

- II: L ila lt:endle(lk menyampaikan sesuatu. :

: ob Desok saya akan pulang, tugasku untu
menga‘f;_t:jr Bapak sudah selesa;” .

U Bapak akan py] i ¢ akan
sendirian menyygyy hutang? ang dengan siapa? Bapak 2

p efkebunannya kfko%; : ersama war

Keesokan hari : :
dirinya, pak Dill;a:;n ’;13 ketika. fajar belum menampalka?

fiengantarnya sampy; g n berangkat. Aku dan Pak Sart?

. 1 ujung Dy
Setelah itu jung Dusun. .
air yang (_1igunal<af:-1k 3;x§8ung pergi ke sungai untuk mengambi

X | : ; deul 2
jerigen air dar: ltuk kebutuhan sehari-hari. Aku memiku
g dari Sungai ke sekolah sejauh satu kilometer. Sungg
melelahkan, Setiap hari aku melakukanny?

ga yang akan menjual hasil

P el'jalanan Yﬂn g sangat

LenTERd or Bau KEpecapint

bersama Pak Sarta untuk memenuhi kebutuhan kami setiap hari.

Hari demi hari kami lewati bersama, betapa beratnya
perjuangan untuk hidup di daerah terpencil. Setiap seminggu
sekali kami harus turun gunung untuk membeli kebutuhan
dapur di kota. Kami juga tidak bisa membeli kebutuhan makanan
setiap harinya untuk itu kami juga harus mencari bahan makanan
di hutan, seperti sayur-sayuran dan buah-buahan, untuk
menghemat pengeluaran kami. Karena gaji honor kami tidak
seberapa jumlahnya.

Entah kenapa tiba-tiba aku rindu terhadap pacarku, lalu
aku menulis surat untuk pacarku, yang selanjutnya akan ku kirim
ketika aku turun gunung. Namun, untuk beberapa waktu ini aku
belum bisa turun gunung, jadi surat tersebut aku titipkan pada
warga yang akan turun gunung.

Suatu ketika, Pak Sarta tiba-tiba jatuh sakit, dia mengalami
demam yang tinggi. Tubuhnya sangat panas, aku segera meminta
pertolongan warga sekitar, kebetulan ada seorang warga yang
lewat di depan sekolah. Lalu aku menghampirinya.

“Pak, tolong teman saya Pak, dia sedang mengalami demam
tinggi. Tolong carikan tempat pengobatan Pak, agar teman saya
bisa sembuh Pak.”

“Baiklah, saya akan mencarikan orang pintar. Tunggu
sebentar ya Pak.”

Di dusun ini belum ada tempat untuk berobat. Karena
belum ada infrastruktur, sehingga belum ada tenaga medis yang
bisa didatangi untuk berobat.

Beberapa menit kemudian datanglah warga tersebut
dengan membawa orang pintar.

“Di mana teman Bapak yang sakit itu?” kata orang pintar itu.

“Di dalam Pak, mari Pak, kita masuk ke dalam.” Aku
mengantarkan orang pintar tersebut untuk menemui Pak Sarta.
Dia melihat keadaan Pak Sarta sambil mulutnya komat-kamit
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tidak jelas dan aku sendiri tidak mengerti.

Beberapa saat kemudian dia berkata kepadaku, “Teman
Bapak hanya demam biasa, nanti saya akan buat ramuan agar
teman Bapak bisa cepat sembuh’”

Dia memberiku sebuah ramuan berupa air, “Berikan
ramuan ini pada teman Bapak, besok demamnya pasti akan
turun’.

Laluakuberkata,“TerimakasihPak,’sambilmemberikannya
uang, Akan tetapi, dia menolak uang pemberianku.

“Tidak Pak, simpan saja uang itu, saya permisi dulu”

~ Sangatbaik orang pintar tersebut dia tidak mengharapkan
imbalan atas jasanya mengobati orang.
. kuSl}dah tiga hari aku mengajar sendirian, demam Pak Sarta
- xumjung turun, padahal ramuan yang diberikan oleh orang
I;S;iar it hampir habis, malah keadaannya semakin membu ruk.
IE;“I:I‘;“;SkiD untuk membawa Pak Sarta ke rumah sakit.
SampaikeSI':: 3lntuan warga untuk menggotong Pak Sart?
i o iiar syla. TerPaksa aku meliburkan sekolah sampa!
. tidak}t;is agb elum ditentukan. Anak-anak pun ikut sedib
e aerl::l;?.lah' da.n guru mereka sedang sakit.
menumpang; sepidam i di Singgarlaya, Pak Sarta tidak bis®
memutuskan gp) otor, karena tubuhnya sudah lemas. Kam!
mobilbisa merg menggotongnya sampai di jalan besar agar
. awa Pak Sarta ke rumah sakit.
oeleleh sampa g g i
ambulan, Beberapa Saaflg At _besar, aku segera menelepol
emudian ambulan datang dan kao!

berterima kz:\sihker;;afrl ah sakit. Akan tetapi, sebelumnya aku

o Pai kel 1o 78R Va0 sudah menggoton P
erima g : )

aku memberikal;als;:ln bapak-bapak atas bantuannya’ sambil
408 pada mereka, namun mereka menolak

802 sangat baik, rasa kekeluargaan dar

Ternyata warga ¢ ¢

T e e
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semangat gotong royong mereka sangat besar.

Kami pun tiba di rumah sakit, dan segera mendapatkan
penanganan dari dokter. Beberapa saat kemudian dokter keluar
dari ruangan.

“Bagaimana keadaan teman saya, Dok?”

“Teman Anda terkena DBD, untung cepat dibawa ke
rumah sakit, kalau enggak aku sudah tidak tahu lagi bagaimana
nasibnya sekarang,” kata dokter.

Mungkin karena daerahnya hutan dan banyak nyamuk
yang membuat Pak Sarta jadi sakit begini. Aku menjadi ingin
berhenti untuk mengajar di sana. Aku tidak ingin seperti Pak
Sarta yang terkena penyakit DBD. Sehingga aku memutuskan
untuk menemui kepala sekolah. Tetapi sebelumnya aku ingin
menemui pacarku. Aku sudah rindu sekali dengannya. Karena
sudah sekian lama tidak bertemu. Aku ingin mengetahui
bagaimana keadaan dan kabarnya.

Hari mulai gelap, aku segera pergi ke rumah pacarku
dengan menumpang sebuah taksi. Kemudian aku sampai di
depan rumahnya, aku melihat dari dalam taksi ada seorang lelaki
lain yang keluar dari rumah pacarku. Dia melambaikan tangan
kepada lelaki itu. Aku segera turun dari taksi dan menghampiri
pacarku.

“Siapa tadi laki-laki itu?” tanyaku.

“Kamu tidak perlu tahu” jawabnya singkat dan berpaling
dari hadapanku. Aku meraih tangannya dan menariknya.

“Kamu kenapa? Kenapa sudah tidak peduli lagi sama aku?
Dan apa salahku?”

“Kamu pikir sendiri! Apa kamu pernah peduli sama aku?
Apa kamu pernah kasih kabar ke aku? Kamu hanya sibuk dengan
urusanmu!” katanya dengan nada yang agak kasar.

“Aku sudah ngasih kabar kok, aku sudah kirim surat sama
kamu, kan aku juga sudah bilang, kalau di sana itu tidak ada






